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SELEKSI KEMAMPUAN DASAR 
TES WAWASAN KEBANGSAAN 
 

1. Kunci : B 
Materi : Bela Negara 
Pembahasan :  
Sikap yang ditunjukkan oleh Sri Sultan 
Hamengku Buwono IX dan Kanjeng Gusti 
Pangeran Adipati Aryo Paku Alam VIII adalah 
bentuk integrasi nasional (menyatu) sebagai 
wujud bela negara dan rasa nasionalisme 
mendukung berdirinya Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). 
 

2. Kunci : C 
Materi : Nasionalisme 
Pembahasan :  
Nasionalisme sangat penting dimiliki oleh setiap 
pegawai ASN. Bahkan tidak sekedar wawasan 
saja tetapi kemampuan mengaktualisasikan 
nasionalisme dalam menjalankan fungsi dan 
tugasnya merupakan hal yang lebih penting. 
Diharapkan dengan nasionalisme yang kuat, 
maka setiap pegawai ASN memiliki orientasi 
berpikir mementingkan kepentingan publik, 
bangsa dan negara. Pegawai ASN akan berpikir 
tidak lagi sektoral dangan mental blocknya, 
tetapi akan senantiasa mementingkan 
kepentingan yang lebih besar yakni bangsa dan 
negara. 

 
3. Kunci : D 

Materi : Integritas 
Pembahasan :  
Tujuan Reformasi Birokrasi pada tahun 2025 
adalah untuk mewujudkan birokrasi kelas dunia, 
dan hal ini merupakan respon atas masalah 
rendahnya kapasitas dan kemampuan Pegawai 
Negeri Sipil dalam menghadapi perubahan 
lingkungan strategis, yang menyebabkan posisi 
Indonesia dalam percaturan global belum 
memuaskan. 

 
4. Kunci : A 

Materi : NKRI 
Pembahasan :  
Perwujudan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) dari seluruh wilayah 
kepulauan yang bersumber dari kekayaan alam 
yang hidup memiliki arti bahwa segala isi dan 
kekayaan yang ada merupakan kesatuan 
wilayah dan ruang hidup demi seluruh rakyat di 
dalamnya.  

 
5. Kunci : D 

Materi : Nasionalisme 
Pembahasan :  
Pahlawan yang dimaksud adalah Adnan Kapau 
Gani yang mendapat tanda jasa pada tanggal 9 
November 2007 dari Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono. 

 
6. Kunci : D 

Materi : NKRI 
Pembahasan :  
Globalisasi adalah proses integrasi internasional 
yang terjadi karena pertukaran pandangan 
dunia, produk, pemikiran, dan aspek-aspek 
kebudayaan lainnya. Akibat pengaruh 
globalisasi yang tidak disikapi oleh bangsa 
Indonesia pada sosial budaya dapat 
mengakibatkan hilangnya jati diri dan identitas 
nasional.  

 
7. Kunci : B 

Materi : Pilar Negara (Bhinneka 
Tunggal Ika) 
Pembahasan :  

Proses integrasi sosial dalam masyarakat yang 
berbeda-beda, seperti akulturasi dan asimilasi 
budaya. Akulturasi budaya adalah percampuran 
2 kebudayaan atau lebih dan  menciptakan 
budaya baru dengan saling mempertahankan 
ciri-ciri dan unsur-unsur budaya asal. 

 
8. Kunci : A 

Materi : Integritas (Nilai dan Norma) 
Pembahasan :  
Integritas koersif merupakan bentuk nyata 
persamaan yang terjadi akibat pengaruh dari 
pengusa yang memiliki kewenangan dan 
bersifat memaksa. 

 
9. Kunci : E 

Materi : Integritas 
Pembahasan :  
Kendala yang paling penting dalam negara 
kepulauan adalah menjangkau daerah daerah 
agar mampu dikembangkan sesuai dengan 
potensi yang ada agar sama-sama maju dan 
setara. Hal ini dapat dilakukan dengan 
pembangunan teknologi komunikasi diseluruh 
wilayah agar informasi serta komunikasi dapat 
diserap dengan baik bagi pemerintah pusat 
untuk mendukung potensi yang ada di daerah 
agar ditumbuhkembangkan dengan baik. 

 
10. Kunci : E 

Materi : Nasionalisme 
Pembahasan :  
Pergerakan Nasional di Indonesia lahir karena 
dipengaruhi 2 faktor utama yaitu: 

 Faktor Internal seperti: (1) kondisi politik, 
ekonomi, dan sosial budaya yang 
diskriminatif pada masa Belanda akibat 
penjajahan; (2) lahirnya kaum terpelajar 
sebagai akibat positif dari pelaksanaan 
politik etis. 

 Faktor eksternal seperti: (1) kemenangan 
Jepang atas Rusia tahun 1904 -1905; (2) 
pergerakan nasional yang terjadi di Turki, 
India dan Cina; (3) pendidikan luar negeri 
tokoh-tokoh nasional; (4) paham yang 
berkembang di dunia. 

 
11. Kunci : B 

Materi : Integritas 
Pembahasan :  
Dalam konteks Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang 
berdasarkan Undang-undang ASN, maka setiap 
PNS perlu memahami dengan baik fungsi dan 
tugasnya, yaitu: 

- menumbuhkan semangat integritas 
kebangsaan 

- memberikan pelayanan publik yang 
profesional dan berkualitas 

- melaksanakan   kebijakan   publik   yang   
dibuat   oleh   Pejabat Pembina 
Kepegawaian sesuai UU. 

 
12. Kunci : D 

Materi : Integritas 
Pembahasan :  
Menjadi seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
yang profesional memerlukan pemenuhan 
terhadap beberapa persyaratan berikut; 

- mengambil tanggung jawab, antara lain 
dilakukan dengan menunjukkan sikap dan  
perilaku  yang  mencerminkan  tetap 
disiplin dan akuntabilitas, mengakui dan 
memperbaiki kesalahan yang  dibuat,  fair  
dan  berbicara berdasarkan  data, 
menindaklanjuti dan menuntaskan 
komitmen, serta menghargai integritas 
pribadi.  

- menunjukkan sikap mental positif, antara 
lain diwujudkan dalam sikap dan perilaku 
bersedia menerima tanggung jawab kerja, 
suka menolong, menunjukkan respek dan 
membantu orang lain sepenuh hati, tidak 
tamak dan tidak arogan, serta tidak 
bersikap diskriminatif atau melecehkan 
orang lain.  

- mengutamakan keprimaan, antara lain 
ditunjukkan melalui sikap dan perilaku 
belajar terus   menerus, semangat 
memberi kontribusi melebihi harapan, dan 
selalu berjuang menjadi lebih baik.  

- memegang teguh kode etik, antara lain 
menampilkan diri sesuai profesinya 
sebagai PNS, menjaga konfidensialitas, 
tidak pernah berlaku buruk terhadap 
masyarakat yang dilayani maupun rekan 
kerja, berpakaian sopan sesuai profesi 
PNS, dan menjunjung tinggi etika-moral 
PNS. 

 
13. Kunci : B 

Materi : Integritas 
Pembahasan :  
Adanya toleransi antara otoritas agama dan 
otoritas negara membuat agama tidak bisa 
dibatasi hanya dalam ruang privat. Agama 
punya kemungkinan terlibat dalam ruang publik. 
Jika agama hanya berada dalam ruang privat, 
yang terjadi adalah: 

- Ekspresi spiritual seseorang terputus dari 
kehidupan publik.  

- Politik sekuler akan memandang rendah 
agama dan mengabaikan nilai-nilai 
ketuhanan. 

- Kehidupan publik menjadi kering dalam 
makna. Ada kekosongan nilai dalam 
aktivitas publik masyarakat.  

- Muncul keadaan dimana spiritualitas tanpa 
pertanggungjawaban sosial pada satu 
pihak, dan politik tanpa jiwa pada pihak 
lain. 

 
14. Kunci : C 

Materi : Pilar Negara (Pancasila) 
Pembahasan :  
Deskripsi di atas menunjukkan bahwa nilai 
Pancasila yang dikedepankan adalah sila 4 dan 
1. Sila 4 ditunjukkan dengan adanya Pemilihan 
Kepala Daerah (Pilkada) sebagai bagian dari 
demokrasi, namun harus tetap menjaga 
toleransi umat beragama (sila 1). 

 
15. Kunci : B 

Materi : Pilar Negara (UUD 1945) 
Pembahasan :  
UUD NRI Tahun 1945 pada pasal 8 adalah:  
(1) Jika Presiden mangkat, berhenti, 

diberhentikan, atau tidak dapat 
melakukan kewajibannya dalam masa 
jabatannya, ia digantikan oleh Wakil 
Presiden sampai habis masa jabatannya. 
***) 

(2) Dalam hal terjadi kekosongan Wakil 
Presiden, selambat­lambatnya dalam 
waktu enam puluh hari, Majelis 
Permusyawaratan Rakyat 
menyelenggarakan sidang untuk 
memilih Wakil Presiden dari dua 
calon yang diusulkan oleh Presiden. ***) 

(3) Jika Presiden dan Wakil Presiden 
mangkat, berhenti, diberhentikan atau 
tidak dapat melakukan kewajibannya 
dalam masa jabatannya secara 
bersamaan, pelaksana tugas 
kepresidenan adalah Menteri Luar 
Negeri, Menteri Dalam Negeri, dan 
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Menteri Pertahanan secara 
bersama­sama. Selambat­lambatnya tiga 
puluh hari setelah itu, Majelis 
Permusyawaratan Rakyat 
menyelenggarakan sidang untuk memilih 
Presiden dan Wakil Presiden dari dua 
pasangan calon Presiden dan Wakil 
Presiden yang diusulkan oleh partai 
politik yang pasangan calon Presiden dan 
Wakil Presidennya meraih suara 
terbanyak pertama dan kedua dalam 
pemilihan umum sebelumnya, sampai 
akhir masa jabatannya. ****) 

 
16. Kunci : C 

Materi : Pilar Negara (NKRI) 
Pembahasan :  
Bendera negara diatur menurut UUD 1945 pasal 
35. Bendera Negara Sang Merah Putih 
berbentuk empat persegi panjang dengan 
ukuran lebar 2/3 (dua-pertiga). Bendera Negara 
dibuat dengan ketentuan ukuran 200 cm x 300 
cm adalah untuk penggunaan di lapangan 
istana kepresidenan. 

 
17. Kunci : E 

Materi : Integritas 
Pembahasan :  
Peraturan perundang-undangan yang telah 
mendapatkan persetujuan dari Dewan 
Perwakilan Rakyat atau pemerintah dan telah 
mempunyai kekuatan hukum yang tetap, maka 
wajib ditaati dan dilaksanakan oleh seluruh 
bangsa Indonesia. Mentaati berasal dari kata 
dasar taat yang artinya patuh atau tunduk. 
Orang yang patuh atau tunduk pada peraturan 
adalah orang yang sadar. Seseorang dikatakan 
mempunyai kesadaran terhadap aturan atau 
hukum, apabila: 

 Memiliki pengetahuan tentang peraturan-
peraturan hukum yang berlaku, baik di 
lingkungan masyarakat ataupun di negara 
Indonesia; 

 Memiliki Pengetahuan tentang isi 
peraturan-peraturan hukum, artinya bukan 
hanya sekedar dia tahu ada hukum 
tentang pajak, tetapi dia juga mengetahui 
isi peraturan tentang pajak tersebut. 

 Memiliki sikap positif terhadap peraturan-
peraturan hukum 

 Menunjukkan perilaku yang sesuai dengan 
apa yang diharuskan oleh peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

 
18. Kunci : D 

Materi : NKRI (Tata Negara RI) 
Pembahasan :  
Pengadilan Tinggi berfungsi sebagai pengadilan 
banding dan Mahkamah Agung berfungsi 
sebagai pengadilan kasasi. 

 
19. Kunci : D 

Materi : NKRI (Hubungan 
Internasional) 
Pembahasan :  
Bali Democracy Forum adalah forum kerja sama 
tahunan negara-negara demokrasi di Asia yang 
diadakan setiap bulan Desember di Indonesia. 
Forum ini bertujuan untuk memperkuat 
kapasitas demokrasi dan institusi demokrasi 
melalui diskusi antar-negara. Terdapat 20 
negara yang menjadi peserta dalam forum ini 
yang mana tiap negara diwakili oleh masing-
masing Menteri Luar Negeri. Acara ini digelar 
pertama kali pada 10-11 Desember 2008 
dengan tema Building and Consolidating 
Democracy: A Strategic Agenda for Asia.  

 

20. Kunci : A 
Materi : Pilar Negara (UUD 1945) 
Pembahasan :  
Makna dari Pembukaan Alinea UUD tahun 
1945; 
- Alinea Pertama menunjukkan keteguhan 

dan tekad bangsa Indonesia untuk 
menegakkan kemerdekaan dan 
menentang penjajahan. Pernyataan ini 
tidak hanya tekad bangsa untuk merdeka, 
tetapi juga berdiri di barisan paling depan 
untuk menghapus penjajahan di muka 
bumi. 

- Alinea Kedua menunjukkan ketepatan dan 
ketajaman penilaian bangsa Indonesia 
bahwa perjuangan bangsa Indonesia telah 
mencapai tingkat yang menentukan, 
momentum yang telah dicapai harus 
dimanfaatkan untuk menyatakan 
kemerdekaan dan kemerdekaan harus diisi 
dengan mewujudkan negara Indonesia 
yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan 
makmur. 

- Alinea Ketiga menunjukkan bahwa 
kemerdekaan didorong oleh motivasi 
spiritual yaitu kemerdekaan yang dicapai 
oleh bangsa Indonesia merupakan atas 
berkas rahmat Allah Yang Maha Kuasa. Ini 
merupakan pembukaan perwujudan sikap 
dan keyakinan bangsa Indonesia terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa.  

- Alinea Keempat memuat prinsip-prinsip 
negara Indonesia, yaitu: tujuan negara 
yang akan diwujudkan oleh pemerintah 
Negara, ketentuan diadakannya Undang-
Undang Dasar, 

- Bentuk negara, yaitu bentuk republik yang 
berkedaulatan rakyat, dan dasar negara 
yaitu Pancasila. 

 
21. Kunci : A 

Materi : Bela Negara 
Pembahasan :  
Empat (4) pilar kebangsaan Indonesia dianggap 
perlu di era modern seperti saat ini sebagai 
sebuah identitas bangsa yang memiliki tujuan 
untuk menyatukan (integrasi) keberagaman di 
Indoensia yang terdiri dari banyak suku, agama, 
sosial budaya yang berbeda serta kewilayahan 
yang luas. 

 
22. Kunci : A 

Topik : NKRI (Pewarganegaraan) 
Pembahasan :  
Ius sangunis adalah warga negara berdasarkan 
keturunan (ayah), dan ius soli berdasarkan 
wilayah lahir. Dari uraian cerita di atas, maka 
Chunlie menjadi warga negara Cina. Perhatikan 
bahwa Cina menganut ius sangunis dan 
Indonesia menganut ius sangunis juga. Maka 
Chunlie mengikuti warga negara ayahnya 
(Cina). 

 
23. Kunci : C 

Materi : Integritas 
Pembahasan :  
Jamal Nasution seorang eksportir, kerap kali ke 
luar negeri, segala macam fasilitas hidup sangat 
lengkap dan serba canggih. Namun dalam 
mencukupi kebutuhan sehari-hari lebih senang 
ke pasar tradisional dari pada di super market. 
Dari kehidupan Jamal Nasution yang perlu 
diteladani dalam hal melestarikan pola hidup 
sederhana yang dilandasi hemat dan cermat.  
 

24. Kunci : B 
Topik : Bela Negara (Orde Lama) 
Pembahasan :  

Gerakan Non Blok muncul setelah berakhirnya 
Perang Dunia II, di mana berkembang kekuatan 
besar yang saling bersaing dan bertentangan 
yaitu antara Blok Barat (Amerika) dan Blok 
Timur (Uni Sovyet). Pertentangan dan 
persaingan ini mendorong perlombaan senjata 
atom dan nuklir yang membahayakan 
perdamaian dunia. 

 
25. Kunci : B 

Topik : Bela Negara (Penjajahan 
Jepang) 
Pembahasan :  
K.H. Zaenal Mustofa dan juga kelompok Islam 
lainnya melakukan perlawanan terhadap Jepang 
di Tasikmalaya karena beliau tidak bersedia 
melakukan seikeirei yaitu memberi 
penghormatan kepada Dewa dan Kaisar Jepang 
dengan membungkuk ke arah matahari. 

 
26. Kunci : D 

Pembahasan : 
Kalimat fakta adalah kalimat yang berupa 
kenyataan/ sesuatu yang pasti dan didukung 
oleh data yang akurat. 
Kalimat fakta dari paragraf tersebut adalah 
kalimat nomor (2) dan (3)  

 
27. Kunci : D 

Pembahasan : 
Berdasarkan  Kamus Besar Bahasa Indonesia 
kata Fatwa memiliki arti  jawab (keputusan, 
pendapat) yang diberikan oleh MUI 
 

28. Kunci : A 
Pembahasan : 
Kata serapan egoisme, antidemokratis, 
demokratis, stabilitas, publikasi dari paragraf 
tersebut kurang tepat, yang tepat adalah kata 
egois, antidemokrat, demokrat, stabilitas, publik 

 
29. Kunci : E 

Pembahasan : 
Kalimat utama biasanya terdapat di awal, akhir, 
atau awal dan akhir paragraf. Kalimat utama 
adalah kalimat yang dapat mewakili seluruh 
paragraf. Kalimat utama dari paragraf  tersebut  
adalah di kalimat pertama (1) karena paragraf 
tersebut membahas jamur dan manfaatnya.   

 
30. Kunci : B 

Pembahasan : 
Tajuk rencana adalah kolom di surat kabar yang 
membahas suatu masalah.Tajuk rencana 
tersebut membahas sikap yang harus diambil 
Pemerintah Indonesia dengan melihat 
kedekatan Presiden Amerika Serikat.Opini tajuk 
rencana merupakan pernyataan berdasarkan 
pikiran atau gagasan penulis tajuk rencana. 
Opini penulis dalam tajuk rencana adalah pilihan 
jawaban (B)   
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TES INTELEGENSI UMUM 
 

31. Kunci : C 
Pembahasan :  
Supremasi adalah kekuasaan tertinggi, 
dominasi, superioritas. 
 

32. Kunci : C 
Pembahasan :  
Fundamentalisme lawan katanya adalah 
Liberalisme. 
 

33. Kunci : A 
Pembahasan :  
Bhineka lawan katanya Tunggal, sama halnya 
dengan Bonafid .lawan katanya Marjinal. 
 

34. Kunci : B 
Pembahasan :  
Obervasi adalah Pemantauan, sama halnya 
dengan Oknum adalam Perseorangan. 
 

35. Kunci : C 
Pembahasan :  
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36. Kunci :  D 
Pembahasan :  
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37. Kunci :  A 
Pembahasan :  
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38. Kunci : B 
Pembahasan :  
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Jadi, nilai x > y. 
 

39. Kunci : C 
Pembahasan :  
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  Jadi, nilai m = n.

  

40. Kunci : D 
Pembahasan :  
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41. Kunci : E 
Pembahasan :  
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42. Kunci : A 

Pembahasan :  
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43. Kunci : C 

Pembahasan :  
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44. Kunci : B  

Pembahasan :  

 

000.3023

6:000.1801218





yx

yx
  

 
45. Kunci : B 

Pembahasan :  
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46. Kunci : B 

Pembahasan :  
 S > Ri 
 A > Ri > Re 
 A > S  
 Re > B 
Sehingga urutannya adalah: 
 A > S > Ri > Re > B 
 

47. Kunci : E 
Pembahasan :  

Nama Sen Sel Rab Kam Jum 

Mia   v   

Cindy    v  

Dino  v v v  

Emi  v  v  

Rendi v  v  v 

Jumlah 1 2 3 3 1 

 
48. Kunci : D 

Pembahasan :  

Nama 
/  
Bacaa
n 

Fiksi Non Fiksi 

Nov Kam Ens Bio 

Maya v v   

Fahri v    

Zia   v  

Indri    v 

Sabiya  v v v 

Kelompok membaca 3 orang yaitu kelompok 
non fiksi. 
 
 
 

49. Kunci : B 
Pembahasan :  
 A → B 
 E  >  F 
 D  >  A 
 C → F 
Eliminasi option yang tidak sesuai aturan dasar, 
sehingga yang tersisa adalah option B. 
 

50. Kunci : C 
Pembahasan :  
Ada yang mengalami kesulitan selama pandemi 
mengurangi gaji karyawannya (Konversi dan 
Silogisme). 
 

51. Kunci : B 
Pembahasan :  
Sebagian pemimpin adalah orang yang amanah 
(Silogisme) 
 

52. Kunci : A 
Pembahasan :  
Sebagian yang mengikuti tes CPNS bukan 
orang yang pernah gagal (Silogisme) 
 

53. Kunci : E 
Pembahasan :  
Tidak dapat disimpulkan (Obversi, Kedua kopula 
negatif) 
 

54. Kunci : D 
Pembahasan :  
Tidak giat belajar dan berlatih atau lulus tes 
CPNS (Ekivalen). 
 

55. Kunci : D 
Pembahasan :  
Hari libur belum tiba (Silogisme dan  modus 
tollens) 
 

56. Kunci : A 
Pembahasan :  
48   25   144   100   432   400  ...   .... 
Pola  1 : 48   144   432   1296  (dikali 3)   
Pola  2 : 25   100   400   1600  (dikali 4) 
 

57. Kunci : B 
Pembahasan :  
156   120    312   600   624   3000   …   ... 
Pola  1 :  156  312   624   1248  (dikali 2)   
Pola  2 :  120  600   3000  15000 (dikali 5) 
 

58. Kunci : E 
Pembahasan :  
32   142   174   316   490   806 
Pola  :  Fibonacci 
32 + 142 = 174; 142 +174 = 316, dst.   
 

59. Kunci : A 
Pembahasan :  
D    E   G    F    H    I    K    J    L 
Pola : Tiap 2 huruf bergaris bawah dibalik 
 

60. Kunci : C 
Pembahasan :  
P    Q    R    P    T    O    V    ...   ... 
Pola :  P   R   T   V   X   (ditambah 2) 
 Q   P  O   N   (dikurang 1) 
 

61. Kunci : E 
Pembahasan :  
Z   Y   W   T   P   K   E 
Pola : – 1  – 2   – 3   – 4   – 5   – 6 
 

62. Kunci : E 
Pembahasan :  
Bagian kiri dibalik dan warna diubah 
berlawanan, bagian kanan dibalik dan ambil 
sepertiga bagian bawahnya. 



 
                  

 

TO-02-OM|20|12|XX 

4 

63. Kunci : D 
Pembahasan :  
Arah ujung bendera hitam searah dengan 
perputaran jarum jam, bagian putih dalam 
persegi panjang kearah bendera hitam. 
 

64. Kunci : C 
Pembahasan :  
Arah panah yang besar berlawanan arah 
dengan putaran jarum jam, kecuali option C. 
 

65. Kunci : A 
Pembahasan :  
Pedoman adalah 8 arah mata angin, jarum 
“hitam” berputar searah jarum jam dengan pola 
+1, sedangkan jarum “putih” berputar searah 
jarum jam dengan pola +2. 
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TES KARAKTERISTIK PRIBADI 
 

66. Kunci : A 
Pembahasan :  
Profesionalisme dan (bekerja mandiri dan 
tuntas) 
A. 5 
B. 2 
C. 1 
D. 4 
E. 3 

  
67. Kunci : D 

Pembahasan :  
Kemampuan mengendalikan diri 
A. 1 
B. 4 
C. 3 
D. 5 
E. 2 
 

68. Kunci : D 
Pembahasan :  
Kemauan dan kemampuan belajar berkelanjutan 
A. 4 
B. 2 
C. 1 
D. 5 
E. 3 
 

69. Kunci : A 
Pembahasan :  
Bekerja mandiri dan tuntas / kemampuan 
menggerakkan dan mengkoordinir orang lain 
A. 5 
B. 2 
C. 1 
D. 4 
E. 3 
 

70. Kunci : A 
Pembahasan :  
Bekerja mandiri dan tuntas 
A. 5 
B. 3 
C. 1 
D. 4 
E. 2 
 

71. Kunci : D 
Pembahasan :  
Kemampuan mengendalikan diri 
A. 3 
B. 2 
C. 4 
D. 5 
E. 1 
 

72. Kunci : C 
Pembahasan :  
Kemampuan beradaptasi 
A. 1 
B. 2 
C. 5 
D. 3 
E. 4 
 

73. Kunci : B 
Pembahasan :  
Kemampuan mengendalikan dairi  
A. 1 
B. 5 
C. 3 
D. 4 
E. 2 
 
 
 

74. Kunci : C 
Pembahasan :  
Kemampuan menggerakkan dan mengkoordinir 
orang lain dan kerjasama kelompok 
A. 3 
B. 4 
C. 5 
D. 1 
E. 2 
 

75. Kunci : E 
Pembahasan :  
Semangat berprestasi 
A. 4 
B. 1 
C. 2 
D. 3 
E. 5 
 

76. Kunci : A 
Pembahasan :  
Bekerja mandiri dan tuntas 
A. 5 
B. 1 
C. 2 
D. 4 
E. 3 
 

77. Kunci : D 
Pembahasan :  
Semangat berprestasi 
A. 2 
B. 4 
C. 1 
D. 5 
E. 3 
 

78. Kunci : B 
Pembahasan :  
Profesionalisme  
A. 3 
B. 5 
C. 2 
D. 1 
E. 4 
 

79. Kunci : B 
Pembahasan :  
Orientasi kepada orang lain 
A. 4 
B. 5 
C. 1 
D. 3 
E. 2 
 

80. Kunci : C 
Pembahasan :  
Profesionalisme dan bekerja mandiri dan tuntas 
A. 4 
B. 3 
C. 5 
D. 2 
E. 1 
 

81. Kunci : C 
Pembahasan :  
Teknologi informasi dan komunikasi 
A. 2 
B. 4 
C. 5 
D. 1 
E. 3 
 
 
 
 
 
 
 

82. Kunci : A 
Pembahasan :  
Teknologi informasi dan komunikasi 
A. 5 
B. 2 
C. 1 
D. 4 
E. 3 
 

83. Kunci : B 
Pembahasan :  
Teknologi komunikasi dan informasi 
A. 4 
B. 5 
C. 3 
D. 1 
E. 2 
 

84. Kunci : A 
Pembahasan :  
Pelayanan public 
A. 5 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 1 
 

85. Kunci : B 
Pembahasan :  
Kemampuan menggerakkan dan mengkoordinir 
orang lain 
A. 3 
B. 5 
C. 2 
D. 4 
E. 1 
 

86. Kunci : D 
Pembahasan :  
Jejaring kerja 
A. 2 
B. 4 
C. 3 
D. 5 
E. 1 
 

87. Kunci : C 
Pembahasan :  
Jejaring kerja 
A. 1 
B. 3 
C. 5 
D. 4 
E. 2 
 

88. Kunci : D 
Pembahasan :  
Kemampuan bekerjasama dalam kelompok 
A. 1 
B. 3 
C. 4 
D. 5 
E. 2 
 

89. Kunci : A 
Pembahasan :  
Kemampuan menggerakkan dan mengkoordinir 
orang lain 
A. 5 
B. 4 
C. 3 
D. 2 
E. 1 
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90. Kunci : D 
Pembahasan :  
Kemampuan mengeerakkan dan mengkoordinir 
orang lain 
A. 3 
B. 1 
C. 2 
D. 5 
E. 4 
 

91. Kunci : B 
Pembahasan :  
Bekerja mandiri dan tuntas 
A. 2 
B. 5 
C. 4 
D. 3 
E. 1 
 

92. Kunci : B 
Pembahasan :  
Pelayanan publik 
A. 4 
B. 5 
C. 3 
D. 1 
E. 2 
 

93. Kunci : C 
Pembahasan :  
Kreatifitas dan Inovasi 
A. 1 
B. 4 
C. 5 
D. 3 
E. 2 
 

94. Kunci : D 
Pembahasan :  
Integritas diri 
A. 2 
B. 3 
C. 4 
D. 5 
E. 1 
 

95. Kunci : A 
Pembahasan :  
Kemampuan beradaptasi 
A. 5 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 1 
 

96. Kunci : D 
Pembahasan :  
Semangat berprestasi 
A. 1 
B. 3 
C. 2 
D. 5 
E. 4 
 

97. Kunci : A 
Pembahasan :  
Kemampuan mengendalikan diri 
A. 5 
B. 3 
C. 2 
D. 4 
E. 1 
 
 
 
 
 
 
 

98. Kunci : E 
Pembahasan :  
Kemampuan mengendalikan diri 
A. 2 
B. 1 
C. 4 
D. 3 
E. 5 
 

99. Kunci : C 
Pembahasan :  
Profesionalisme 
A. 3 
B. 2 
C. 5 
D. 4 
E. 1 
 

100. Kunci : C 
Pembahasan :  
Orientasi pada orang lain 
A. 1 
B. 2 
C. 5 
D. 4 
E. 3 
 


